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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 2. Surat Rekomendasi Pengumpulan Data 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Modul Ajar Teks Cerita Fantasi Kelas VII.J (Kelas Kontrol) 

 

MODUL AJAR 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Luh Putu Suci Aryani, S.Pd.            

    Institut   : SMP Negeri 3 Singaraja 

    Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

    Kelas/ Semester  : VII (Tujuh)/ 1 

    Alokasi Waktu  : 6 x 40 menit 

    Tahun Ajaran  : 2025/2026 

 

 

 

B. Capaian Pembelajaran 

  Elemen 

1. Membaca dan Memirsa 

Kemampuan peserta didik untuk memahami, memaknai, menginterpretasi, 

dan merefleksi teks sesuai tujuan dan kepentingannya untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan potensinya. 

Memirsa merupakan kemampuan peserta didik untuk memahami, 

memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi sajian cetak, visual, dan/audio 

visual sesuai tujuan dan kepentingannya untuk mengenmbangkan sikap, 

pengetahuan, keterampilan dan potensinya. Komponen yang dapat 

dikembangkan dalam membaca dan memirsa diantaranya kepekaan 

terhadap fonem, huruf, system isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata 

bahasa), makna dan metakognisi. 

2. Menyimak 

Kemampuan peserta didik menerima, memahami dan memaknai informasi 

yang di dengar dengan sikap yang baik agar dapat menanggapi mitra tutur. 

Proses yang terjadi dalam menyimak mencangkup kegiatan mendengarkan 

dengan konsentrasi, mengidentifikasi, memahami pendapat, 

menginterpretasi tuturan bahasa, dan memaknainya berdasarkan konteks 
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yang melatari tuturan tersebut. Komponen yang dapat dikembangkan dalam 

menyimak diantaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem isyarat, 

kosa kata, struktur bahasa (tata bahasa), makna dan metakognisi.   

3. Menulis 

Peserta didik mampu menyampaikan tulisan berdasarkan fakta, 

pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk karya 

sastra dengan penggunaan kosa kata secara kreatif. 

C. Kompetensi Awal 

Mengenal teks naratif melalui teks cerita fantasi 

D. Profil Pelajar Pancasila 

a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia 

b) Berkebinekaan global 

c) Mandiri 

d) Berpikir kritis 

e) Kreatif 

E. Sarana dan Prasarana 

Sarana  : Internet, buku 

Prasarana : Laptop, HP 

F. Target Peserta Didik 

a) Reguler 

G. Model Pembelajaran 

Model : Project based Learning  

Moda : Luring (Tatap Muka) 

2. KOMPONEN INTI 

 A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik berlatih menyajikan gagasan dalam bentuk teks naratif 

dengan menulis teks cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan 

amanat tertentu dengan menarik. 

B. Pemahaman Bermakna 

a) Peserta didik diharapkan mempunyai keterampilan berpikir yangn 

kritis dalam memecahkan suatu masalah. 
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b) Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasi pembelajaran 

dalam kehidupan sehari- hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

a) Apakah kalian pernah membaca cerita yang mengandung 

keajaiban dan kekuatan? 

b) Teks cerita fantasi apa yang pernah kalian baca?  

c) Apakah kalian menyukai cerita tersebut? Mengapa? 

     D. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Peserta didik dan guru masuk ke ruang kelas untuk memulai proses KBM 

Peserta didik mengucapkan salam dan salah satu siswa memimpin doa serta 

guru mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pemantik yang telah disiapkan 

Peserta didik menyimak penyampaian tujuan pembelajaran saat guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada proses KBM 

Guru menyampaikan motivasi tentang hal yang dapat diperoleh (tujuan & 

manfaat) dengan mempelajari materi: teks naratif (teks cerita fantasi)  

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca serta 

memahami materi yang ada pada buku panduan. 

Critical 

Thinking 

- Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan hal yang telah dipahami di buku 

paket 

- Peserta didik diberikan kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

- Guru memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang 

belum dipahami oleh peserta didik 

Collaboration 

- Guru memberikan permasalahan mengenai materi yang 

diajarkan kepada peserta didik 

- Guru membagi siswa menjadi 2 – 3 kelompok 
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Communication 

Melalui diskusi kelompok, peserta didik mengemukakan 

pendapat atas diskusi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh siswa lain dan dimediasi oleh guru. Diskusi 

ini membahas hasil tulisan peserta didik yang berkaitan 

dengan karya teks cerita fantasi  

Creativity 

- Peserta didik berlatih menyajikan gagasannya dalam 

bentuk teks dengan menulis teks cerita fantasi 

sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu 

dengan menarik 

- Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk 

menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil diskusi yang telah dilakukan 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Peserta didik dan guru melakukan refleksi pembelajaran. 

Peserta didik menyimak informasi pembelajaran selanjutnya. 

Peserta didik memimpin doa.  

 

E. Asessmen 

a) Asesmen Sebelum Pembelajaran 

Asesmen Diagnostik 

Non Kognitif Soal Kunci 

Kesejahteraan psikologis dan 

sosial emosi siswa 

- Bagaimana kabarnya hari ini anak-

anak? 

- Apakah kalian sudah siap mengikuti 

pelajaran hari ini? 

Aktivitas siswa selama belajar 

di rumah 

- Apakah kalian sudah membaca buku 

bahasa Indonesia sebelumnya?  

Kondisi keluarga siswa dan 

pergaulan siswa 

- Siapa yang mendampingi belajar kalian 

selama di rumah? 
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- Apakah kalian lebih banyak bermain 

dengan teman di rumah? 

 

b). Asesmen Formatif 

Catatan  

No Hari/Tanggal Catatan Kejadian Solusi/Tindak Lanjut 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN 

 

Kegiatan 4. Menulis Teks Cerita Fantasi 

Tujuan pembelajaran 

Peserta didik berlatih menyajikan gagasannya dalam teks naratif dengan menulis 

cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu dengan menarik. 

Sekarang bacalah cerita fantasi berikut ini. 

Bola-Bola Waktu 

 

Ivan menendang kerikil di jalan dengan kasar hingga terpelanting 

berhamburan. Debu mengepul dari kerikil-kerikil itu. Lagi-lagi ia dijadikan bahan 

tertawaan! Ini semua gara-gara kue basah Ibu! Setiap hari Ivan harus bangun pukul 
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setengah empat pagi dan membantu Ibu membuat aneka kue basah. Ivan juga harus 

pergi lebih pagi untuk mengantarkan kue-kue itu 

ke beberapa warung menuju sekolah. Hal yang paling memalukan, Ivan menitipkan 

kue itu juga di kantin sekolah! Ketika Fiam, anak paling usil di kelasnya tahu, ia 

segera mengejek Ivan. Dan begitu Fiam memulai, julukan “tukang kue” untuknya 

pun langsung diikuti teman-teman sekelas. 

Seolah belum cukup memalukan, bangun pagi dan rasa lelah bekerja sejak 

subuh membuat Ivan sering tertidur saat pelajaran. 

“Wah, tukang kue mau alih profesi jadi tukang tidur,” ejek Fiam yang 

memancing tawa sekelas. 

Ivan masih menendang kerikil-kerikil itu. “Aku tidak mau lagi!” teriak Ivan 

dalam hatinya. “Aku tidak mau lagi berjualan kue. Aku ingin menjadi anak SMP 

yang keren dan dikagumi oleh teman-temanku!” 

“Kau yakin?” 

  Ivan menengok. Seorang pria berkerudung hitam memandangnya. Bibir pria 

itu tersenyum ramah. Di meja di hadapannya tergeletak aneka bola warnawarni.  

Ivan memandang pria itu sambil mengerutkan alisnya. Apakah dia peramal? 

tanya Ivan dalam hati. 

  “Kau ingin melihat apa yang terjadi apabila kau berhenti berjualan kue?” 

Ragu-ragu, Ivan mengangguk. Ia lalu mengambil bola merah yang 

disodorkan pria itu. Seketika, tubuhnya terasa ringan, dunia di sekitarnya berputar. 

Ivan terkesiap. Ia terbangun di sebuah kamar yang terasa asing. Dengan 

heran, ia menatap Nina dan Danu, adiknya. Mengapa mereka tidur di sini? Ivan 

menatap sekeliling. Kamar itu sempit, pengap, dan terutama sangat berantakan! 

Barang-barang miliknya tergeletak di mana saja, sementara tumpukan buku koleksi 

Nina dan mainan Danu memenuhi sudut-sudut 

kamar. 

“Pukul 06.00? Aku terlambat untuk membuat kue!” Ivan segera berdiri dan 

keluar kamar. 

“Kamu sudah bangun, Van?” suara Ibu menyapanya. Mata Ivan membelalak 

lebar melihat kerut-kerut yang bertambah di wajah Ibu dan kelelahan yang 
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tergambar jelas di sana. “Syukurlah. Ibu pergi dahulu, ya. Jangan lupa, antar adik-

adikmu ke sekolah.” 

Ivan termangu. Ia menatap sosok Ibu yang membawa kotak-kotak berisi 

aneka kue basah. Jadi, tampaknya mereka masih berjualan kue basah. Hanya, kali 

ini, Ibu tidak meminta bantuannya. Akhirnya, Ivan terbebas dari tugasnya! Lalu, di 

mana Ayah? Biasanya Ayah yang mengantar Ibu untuk pergi berjualan. Ivan 

memandang ke sekeliling ruangan. Saat itulah Ivan menatap sebuah foto berbingkai 

hitam di dekat meja makan. Di dalamnya, wajah lelah ayahnya tersenyum ramah. 

*** 

“Van, nanti siang jangan lupa latihan basket, ya. Minggu depan kita lawan 

SMP Bina Bangsa.” 

Ivan hanya mengangguk lesu. Sekarang ia tahu, ia berada di tahun 2022. 

Tidak ada 

lagi teman-teman sekelas yang mengejeknya. Malah bisa dikatakan, ia memiliki 

cukup banyak 

teman. Nilai-nilainya bukan yang terbaik, tetapi bukan pula yang paling jelek. Ia 

berhasil masuk tim basket selama dua tahun berturut-turut. 

Semua tampak sempurna. Namun, mengapa Ivan menyesal berada di tahun 

ini? Tadi pagi ia mengetahui bahwa ayahnya tidak lagi bersama mereka. Ayah 

meninggal karena sakit. Kata Ibu, Ayah sering mengabaikan sakit yang dideritanya 

dan berkeras membantu Ibu. Ayah bahkan menolak tawaran Ibu untuk membayar 

seorang pekerja. Ayah ingin hasil penjualan kue ditabung untuk biaya kuliah Ivan 

nanti. 

“Hai, Van! Apakah Ibumu sudah sembuh? Mamaku ingin pesan kue basah 

untuk arisan, tetapi Ibumu bilang ia sedang tidak enak badan.” Perkataan Hario 

menyadarkan Ivan lagi dari lamunannya. Ivan menunduk. Ia teringat wajah menua 

dan lelah ibunya tadi pagi, bahkan Ibunya tidak mengatakan kepadanya bahwa ia 

sedang sakit. 

Ivan menelengkupkan kepala di atas meja. Andai saja penyesalan bisa 

memutar kembali waktu, ia lebih memilih membantu kedua orang tuanya berjualan 

kue. Matanya terasa panas. Kepalanya terasa berputar. Ivan mengerjap. 
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“Van, kamu nggak apa-apa, Van?” suara Hario terdengar cemas dan makin 

jauh. Lalu segalanya gelap. 

*** 

Seseorang mengguncang tubuhnya lembut. “Ivan, bangun, Nak.” 

Ivan memicingkan mata. Ia mengenal suara tegas tetapi lembut itu. 

“Ayah! Syukurlah!” Ivan segera tersadar dan memeluk ayahnya erat. 

“Wah, wah, wah …! Tadi kamu mimpi buruk, ya?” 

Pagi masih gelap saat Ivan melihat ke luar jendela. Ivan tahu ia harus bangun 

lebih pagi karena mereka mendapat pesanan kue untuk acara pernikahan dan rapat 

di kantor RW. Memikirkan pesanan kue itu, Ivan melompat dari tempat tidur dengan 

penuh semangat. 

“Ayah, Ibu, tahu nggak? Kue-kue basah buatan Ibu ini banyak yang suka, 

loh!” cerita Ivan. 

Untuk sesaat, Ayah dan Ibu saling memandang dan menyimpan senyum 

geli. Mungkin mereka heran melihat Ivan yang tak lagi menggerutu dan malas-

malasan saat membantu. “Eih, aku serius loh ini,” tambah Ivan lagi melihat reaksi 

kedua orang tuanya. 

Ayah tergelak. Ia mengusap kepala Ivan dengan lembut, “Tentu saja kami 

tahu, ini kan resep warisan turun-temurun!” 

Tepat pukul 05.00, kue-kue basah nan cantik telah siap. Harum manis  kue 

memenuhi rumah. Meski lelah, Ivan merasa bangga melihat kue-kue yang baru 

ditatanya. Rasanya ia makin mahir menata kue-kue ini. 

“Van, tolong masukkan setiap jenis ke dalam kotak untuk pesanan kawinan 

dan Pak RW, ya. Biar Ayah yang menyiapkan untuk dibawa ke pasar. Ibu mau 

membuat sarapan dahulu sebelum adik-adikmu bangun,” kata Ibu. 

Ivan mengangguk. Saat memasukkan kue-kue ke dalam setiap kotak, sebuah 

ide melintas dalam benaknya. Masih ada 30 menit sebelum ia harus bersiap ke 

sekolah. Ivan mengambil selembar kertas, lalu segera menggambar sebuah kotak 

berisi aneka kue cantik. 

“Camilan Cantik Akhir Minggu,” begitu Ivan memberi judul gambar 

tersebut. Di bagian bawah gambar, Ivan menulis, “Untuk pemesanan, hubungi Ivan 

– kelas VII B”. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 Buatlah sebuah teks cerita fantasi sepanjang 2–4 paragraf dengan 

menggunakan cerita di atas sebagai acuan dengan menggunakan bahasa sehari-hari! 

Dalam menulis cerita, perhatikan dan gunakan struktur teks, unsur kebahasaan, dan 

isi cerita yang sesuai dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Utamakan 

imajinatif sehingga teks cerita fantasi yang dibuat penuh dengan keajaiban. 

 

Daftar Pustaka 
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Indonesia.  

2. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian 
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Lampiran 5. Modul Ajar Pembelajaran Teks Cerita Fantasi Kelas VII.K 

(Kelas Eksperimen) 

 

MODUL AJAR PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PJBL) 

BAHASA INDONESIA: TEKS CERITA FANTASI 

  

IDENTITAS  

Nama Penyusun  : Putu Nadia Harum Setyaningsih  

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Singaraja  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas   : VII 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2 x pertemuan) 

 

DESAIN PEMBELAJARAN 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Elemen: 

1. Membaca dan Memirsa 

Kemampuan peserta didik untuk memahami, memaknai, 

menginterpretasi, dan merefleksi teks sesuai tujuan dan kepentingannya 

untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

potensinya. Memirsa merupakan kemampuan peserta didik untuk 

memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi sajian cetak, 

visual, dan/audio visual sesuai tujuan dan kepentingannya untuk 

mengenmbangkan sikap, pengetahuan, keterampilan dan potensinya. 

Komponen yang dapat dikembangkan dalam membaca dan memirsa 

diantaranya kepekaan terhadap fonem, huruf, system isyarat, kosakata, 

struktur bahasa (tata bahasa), makna dan metakognisi. 

2. Menyimak 

Kemampuan peserta didik menerima, memahami dan memaknai 

informasi yang di dengar dengan sikap yang baik agar dapat menanggapi 
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mitra tutur. Proses yang terjadi dalam menyimak mencangkup kegiatan 

mendengarkan dengan konsentrasi, mengidentifikasi, memahami 

pendapat, menginterpretasi tuturan bahasa, dan memaknainya 

berdasarkan konteks yang melatari tuturan tersebut. Komponen yang 

dapat dikembangkan dalam menyimak diantaranya kepekaan terhadap 

bunyi bahasa, sistem isyarat, kosa kata, struktur bahasa (tata bahasa), 

makna dan metakognisi.   

3. Menulis 

Peserta didik mampu menyampaikan tulisan berdasarkan fakta, 

pengalaman, dan imajinasi secara indah dan menarik dalam bentuk karya 

sastra dengan penggunaan kosa kata secara kreatif 

A. Kompetensi Awal 

Mengenal teks naratif melalui teks cerita fantasi 

 

B. Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

b. Berkebinekaan global 

c. Mandiri 

d. Berpikir kritis 

e. Kreatif 

 

C. Sarana dan Prasarana 

Sarana: Internet, buku, media pembelajaran (novel “Bumi” karya Tere Liye) 

     Prasarana: Laptop, HP 

 

D. Target Peserta Didik 

     Reguler 

 

E. Model Pembelajaran 

Model : Project Based Learning  

Moda : Luring (Tatap Muka) 

  
 

Sintak Model 
Pembelajaran PJBL 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam 

panganjali umat. 

2. Peserta didik dan guru berdoa bersama 

sesuai agama dan kepercayaan masing-

Hari 
pertama 

10 menit 
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masing dipimpin oleh ketua kelas. 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Peserta didik  menerima apersepsi yang 

disampaikan guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta didik. 

5. Guru menyampaikan garis besar 

kegiatan pembelajaran. 

6. Guru melakukan tanya jawab untuk 

pemanasan otak. 

Inti Pembelajaran 

Tahap 1: Penentuan 

Proyek 

1. Guru menjelaskan materi terkait teks 

cerita fantasi berupa definisi, ciri-ciri, 

unsur teks cerita fantasi, struktur teks, 

unsur kebahasaan, dan isi cerita. 

2. Guru membagikan sinopsis teks cerita 

fantasi novel “Bumi” karya Tere Liye. 

3. Peserta didik dipersilakan untuk 

membaca dengan cermat. Kemudian, 

peserta didik dapat bertanya jawab 

tentang isi cerita. 

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyimpulkan struktur teks, unsur 

kebahasaan, dan isi cerita yang 

mengandung keajaiban yang terdapat 

dalam teks cerita fantasi. 

5. Setelah peserta didik paham tentang 

materi dasar teks cerita fantasi, guru 

menjelaskan tata cara dan pengetahuan 

umum tentang menulis teks cerita 

fantasi. 

6. Guru memberi tahu contoh penulisan 

yang benar melalui sinopsis novel 

“Bumi” karya Tere Liye pada siswa. 

70 menit 
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Sintak Model 

Pembelajaran PJBL 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Tahap 2: Perancangan 

langkah-langkah 

penyelesaian proyek 

1. Setelah peserta didik paham tentang 

materi dasar teks cerita fantasi dan 

pengetahuan umum tentang menulis 

teks cerita fantasi, guru meminta 

masing-masing peserta didik untuk 

menulis teks cerita fantasi dengan 

berbagai ide yang telah didapat memalui 

membaca sinopsis nobel “Bumi” karya 

Tere Liye. Namun, masing-masing 

peserta didik menulis berdasarkan 

imajinasi pribadi sesuai dengan tema 

menyeluruh dari cerita fantasi novel 

“Bumi” karya Tere Liye. 

Hari 

kedua 
 

Tahap 3: Penyusunan 

jadwal penyelesaian 

proyek 

1. Guru menyampaikan informasi bahwa 

waktu yang disediakan 50 menit untuk 

siswa menulis teks cerita fantasi. 

5 menit 

Tahap 4: Penyelesaian 

proyek dengan fasilitas 

dan monitoring guru 

1. Guru membagikan lembar kerja untuk 

peserta didik menulis teks cerita fantasi. 

2. Guru membebaskan peserta didik 

bertanya terkait kendala yang dialami 

selama proses menulis teks cerita 

fantasi. 

50 menit 

Tahap 5: Penyusunan 

laporan dan presentasi 

atau publikasi hasil 

proyek 

1. Guru meminta beberapa peserta didik 

untuk membacakan hasil karya tulis teks 

cerita fantasi siswa sesuai ide yang 

didapat setelah membaca sinopsis novel 

“Bumi” karya Tere Liye. 

10 menit 

Tahap 6: Menganalisis 

dan mengevaluasi 

hasil proyek 

1. Setiap peserta didik mendapat 

kesempatan untuk menanggapi peserta 

didik lain. 

5 menit 
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Penutup 1. Guru dan peserta didik merangkum inti 

pembelajaran. 

2. Guru melakukan evaluasi hasil belajar 
peserta didik. 

3. Siswa dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran. 

4. Guru bertanya pendapat peserta didik 

tentang pembelajaran hari ini. 

5. Guru dan peserta didik berdoa dan 

menyampaikan salam penutup. 

10 menit 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Hari/tanggal:   

Nama:  

Kelas:  

Perhatikan instruksi berikut! 

Buatlah sebuah teks cerita fantasi sepanjang 2–4 paragraf! Dalam menulis cerita, 

perhatikan dan gunakan struktur teks, unsur kebahasaan, dan isi cerita yang 

sesuai dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Cerita yang ditulis tidak 

harus melanjutkan sinopsis, tetapi harus mengandung unsur fantasi, seperti yang 

terdapat pada novel “Bumi”. Utamakan imajinatif sehingga teks cerita fantasi 

yang dibuat penuh dengan keajaiban. 
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Lampiran 6. Data Hasil Uji Pakar 

     

 



112 
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Lampiran 7. Data Hasil Uji ANOVA dan Uji Reliabilitas 

No Nama Siswa Kelas VII.I Penilai 1  Penilai 2 

1. Aditya Desta Dinata 87 85 

2. Amalia Nafissa 84 86 

3. Azzwar Reifandi 89 90 

4. Callalily Adra Iesanindha 90 88 

5. Claudya Tiara Ramadani 83 84 

6. Devita Putri Wulandari Yuswida 84 83 

7. Dewa Kadek Agus Nova Aditiya 85 86 

8. Dewa Putu Agastya Wiranatha 86 87 

9. Dewa Putu Pendi Darma Putra 90 89 

10. Dollviandra Isya Hamsah 88 86 

 

Anova: Two-Factor Without Replication    

       
Summary Count Sum Average Variance 

1 2 172 86 2 

2 2 170 85 2 

3 2 179 89,5 0,5 

4 2 178 89 2 

5 2 167 83,5 0,5 

6 2 167 83,5 0,5 

7 2 171 85,5 0,5 

8 2 173 86,5 0,5 

9 2 179 89,5 0,5 

10 2 174 87 2 

     
Penilai 1 10 866 86,6 6,711111 

Penilai 2 10 864 86,4 4,711111 

       
ANOVA       

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Rows 92 9 10,22 8,518519 0,001912 3,178893 

Columns 0,2 1 0,2 0,166667 0,692633 5,117355 

Error 10,8 9 1,2    
       

Total 103 19         
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas 

VII.J 

  

  

 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas 

VII.K 
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Lampiran 10. Hasil Tes Menulis Teks Cerita Fantasi Siswa Kelas VII.J dan 

VII.K 
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Lampiran 11. Data Hasil Keterampilan Menulis Siswa Kelas VII.J 

NAMA SISWA NILAI SISWA 

Afika Putri Nuraini 86 

Anis Qonita 85 

Charoline Azzahra 78 

Daffa Radityansyah 79 

Desak Made Avika Septiani 87 

Dhava Fardiansyah 88 

Gede Hery Hermawan 85 

Gusti Putu Desi Rahayu 84 

I Ketut Bagastya Saputra 84 

I Made Pande Wira Adnyana 89 

Ida Ayu Putu Regina Putri 73 

Kadek Artania Prashintya 88 

Kadek Dwi Febriani 84 

Kadek Dwi Putri Septiani 75 

Kadek Marzelino Dwi Putra 87 

Kadek Pandu Diwira 82 

Kadek Pasek Dwi Indrawan 77 

Kadek Sepriyaningsih 82 

Kadek Vidya Rizky Adelia 86 

Karunia Hidayanti 85 

Ketut Ngurah Sastrawan Laksamana 79 

Komang Arya Dharma Wangsa 78 

Komang Ayuni Devi Septiani 87 

Komang Sugiantari Dewi 77 

Luh Keysia Wira Sasmita 88 

M. Daffa 73 

Made Bagus Putra Perwira Udayana 83 

Nadinda Dwika 80 
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Ni Komang Jeny Trianita Dewi 86 

Ni Made Keyla Febriantari 81 

Ni Putu Linda Listiani 75 

Nyoman Nova Yana 83 

Putu Afikayani 80 

Putu Sri Vita Ayuning Pratiwi 81 

Septiasa Maha Ningrum 89 

Total 2.884 

 

Lampiran 12. Data Hasil Keterampilan Menulis Siswa Kelas VII.K 

NAMA SISWA NILAI SISWA 

Bella Indah Saputri 88 

Dewa Putu Juli Darmawan 85 

Firli Rismawati 89 

Gede Aria Juniarta 87 

Gede Arta Dana 88 

Gede Bily Mahardika 84 

I Gede Suparwan 86 

I Luh Rupini 82 

Ismail 92 

Kadek Gavin Satya Nararya 93 

Kadek Pradipta Mas Adiasa 88 

Kadek Rio Dwi Putra 87 

Kadek Sudarma Yasa 75 

Karunia Cinta Vanesya Sigit 85 

Ketut Bima Asa Putra 92 

Ketut Ery Yantini 90 

Ketut Maha Yadnya 78 

Ketut Reza Dharma Kencana 91 

Komang Azka Krisna Indra S. 93 
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Komang Dhiradnyana Subudi 84 

Komang Kendra Yasa 85 

M. Zafran Januarta 79 

Made Bagus Amerta 75 

Marcia Angelina 85 

Muchammad Faris Denny Trianggara 87 

Muhammad Juna Alvindra 86 

Muhammad Zacky Putra 94 

Ni Kadek Aryayu Vipra Wadanti 89 

Ni Kadek Aulya Putri 82 

Ni Ketut Wina Paramita 84 

Ni Putu Rinandha Cantika Dewi 83 

Nyoman Budi Artawan 91 

Putu Eka Putra Sanjaya 79 

Tiara Aprilia 92 

Yasmin Khairunnisa 86 

Total 3.014 
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